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Abstract The purpose of this study was to explain the effect of the physical work
environment, interpersonal communication and work discipline on the performance of
teachers at MTS Negeri 6 Kediri. To explain this effect, data collection methods were
used which in this study used observations and questionnaires and were analyzed using
multiple linear regression analysis methods. Based on the results of research and
multiple linear regression analysis, the equation Y= 28.465 - 0.334X1 - 0.176X2 +
0.083X3, shows that H1 is accepted because the Physical Work Environment variable
(X1) affects teacher performance with tcount 7,952 > ttable 1,671 and sig value 0.000 <0
.05, then H2 is also accepted because the Interpersonal Communication variable affects
Teacher Performance by having tcount 3.415 > ttable 1.671 and sig value 0.001 <0.05
while H3 is rejected because the Work Discipline variable (X3) does not affect Teacher
Performance with tcount 1.373 < ttable 1.671 and sig value 0.175 > 0.05. Thus, the results
of statistical calculations partially show that the Physical Work Environment and
Interpersonal Communication have a significant effect on Teacher Performance, while
Work Discipline has no significant effect on Teacher Performance. And simultaneously
Ha is accepted which means that the Physical Work Environment, Interpersonal
Communication and Work Discipline have an effect on Teacher Performance.

Keywords: physical work environment, interpersonal communication, work discipline,
the performance of teachers.

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh lingkungan kerja
fisik, komunikasi interpersonal dan disiplin kerja terhadap kinerja guru MTS Negeri 6
Kediri. Untuk menjelaskan pengaruh tersebut menggunakan metode pengumpulan data
yang pada penelitian ini menggunakan observasi dan kuisioner dan dianalisis dengan
metode analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis regresi
linier bergabda dihasilkan persamaan Y= 28,465 - 0,334X1 - 0,176X2 + 0,083X3,

menunjukan bahwa H1 diterima karena variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)
mempengaruhi Kinerja Guru dengan thitung 7,952 > ttabel 1,671 dan nilai sig 0,000 < 0,05,
lalu H2 juga diterima karena variabel Komunikasi Interpersonal mempengaruhi Kinerja
Guru dengan memiliki thitung 3,415 > ttabel 1,671 dan  nilai sig 0,001 < 0,05 sedangkan
H3 ditolak karena variabel Disiplin Kerja (X3) tidak mempengaruhi Kinerja Guru
dengan thitung 1,373 < ttabel 1,671 dan nilai sig 0,175 > 0,05. Dengan demikian hasil
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perhitungan statistik menunjukan secara parsial Lingkungan Kerja Fisik dan
Komunikasi Interpersonal berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Guru,
sedangkan Disiplin Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinera Guru.
Dan secara simultan Ha diterima yang berarti Lingkungan Kerja Fisik, Komunikasi
Interpersonal dan Disiplin Kerja bepengaruh terhadap Kinerja Guru.

Kata kunci: lingkungan kerja fisik, komunikasi interpersonal, disiplin kerja, kinerja
guru.

LATAR BELAKANG

Salah satu peran penting guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia

bukan lain adalah pendidikan. Kualitas ini tidak lain dalam upaya pembentukan generasi

bangsa yang nantinya mempunyai kualitas yang mampu di andalkan untuk masa yang

akan datang dan guna pengembangan sumber daya manusia itu. . Salah satu faktor kunci

untuk meningkatkan kualitas penerus bangsa itu adalah guru, karena secara tidak

langsung guru bertatap muka dengan siswa, maka dari itu dengan adanya guru yang

bermutu dan mempunyai kualitas mengajar yang baik dapat mendongkrak mutu

pendidikan dan mampu mencapai hasil maksimal.

Menurut Sedarmayanti, (2011) lingkungan kerja fisik merupakan suatu aspek

dalam sebuah lingkungan kerja yang mampu mempengaruhi karyawan baik itu secara

tidak langsung ataupun langsung.

Menurut Sedarmayati, (2010) kinerja karyawan adalah suatu hasil kerja yang

telah dicapai oleh seseorang dalam suatu instansi dengan tugas dan tanggungjawab

masing-masing untuk mencapai suatu tujuan dalam sebuah instansi.

Menurut Deddy Mulyana dalam peranginangin, (2016) bahwa komunikasi

interpersonal merupakan sebuah komunikasi yang di lakukan antara satu orang ke orang

lain baik secara verbal maupun non verbal. Oleh karena itu sebuah komunikasii

interpersonal memiliki peran penting dalam kelancaran proses belajar mengajar ataupun

dalam keseharian di lingkungan sekolah.

Menurut Jatilaksono & Indartono, (2016) disiplin merupakan salah satu cara

mendukung pelaksanaan tugas demi pengoptimalan pekerjaan yang nantinya akan

menaikan kualitas dan kuantitas karyawan.
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Dengan demikian dalam permasalah ini ditemukan dalam MTS Negeri 6 yaitu

dimana fasilitas sekolah kurang nyaman, membutuhkan renovasi, lalu komunikasi

sesama guru kurang terjalin erat serta tingkat kedisiplinan guru yang perlu dipantau lagi.

KAJIAN TEORITIS

Definisi Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik secara umum merupakan suatu tempat atau lingkungan

yang setiap harinya di pakai atau dalam jangkauan karyawan dalam sebuah instansi

yang nantinya mampu berperan dalam membantu produktivtas karyawan. Menurut

Sedarmayanti, (2011) lingkungan kerja fisik merupakan suatu aspek dalam sebuah

lingkungan kerja yang mampu mempengaruhi karyawan baik itu secara tidak langsung

ataupun langsung.

Indikator Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti, (2011) Indikator Lingkungan Kerja Fisik terdiri dari dari

Pencahayaan di ruang kerja, sirkulasi udara di ruang kerja, kebisingan, penggunaan

warna, kelembaban udara dan fasilitas.

Definisi Komunikasi Interpersonal

Untuk menjadi seorang individu yang baik, sebuah komunikasi sangatlahlah

penting dalam hal perkerjaan agar segala sesuatu pekerjaan dan tanggungjawab dalam

sebuah pekerjaan dapat berjalan dengan baik dan maksimal dan mengurangi presentase

diskomunikasi.

Wood, (2013) memaparkan bahwa berdasarkan deskripsi puisi Buber, kita dapat

mengidentifikasi komunikasi interpersonal sebagai proses transaksi yang selektif,

sistematis, dan unik yang membuat kita mampu merefleksikan dan mampu membangun

pengetahuan bersama orang lain.

Indikator Komunikasi Interpersonal

Menurut Susantyo, (2014:88) indikator komunikasi interpersonal antara lain

Keterbukaan, Empati, Dukungan, Rasa Positif, Kesamaan.

Definisi Disiplin Kerja

Untuk menjadi seorang individu yang baik dan berkualitas, manusia dituntut

untuk mampu mengatur waktu agar segala sesuatu dapat mencapai target sesuai

keinginan individu tersebut. Menurut Taufiq, (2012) displin kerja adalah sebuah
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peningkatan kinerja pegawai dengan di landasi sebuah kesadaran yang mampu

mematuhi tata tertib dan menjalankan peraturan-peraturan perusahaan baik itu secara

tertulis maupun tidak tertulis.

Indikator Disiplin Kerja

Menurut Sastrohadiwiryo, (2013:291) indikator disiplin kerja antara lain

frekuensi kehadiran, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja, tingkat

kewaspadaan tinggi dan etika kerja.

Definisi Kinerja

Kinerja adalah satu satu cara yang digunakan untuk melihat suatu perkembangan

dari sebuah instansi. Dalam keberlangsungannya suatu kegiatan  di sebuah instansi juga

dapat mempengaruhi kinerja. Mangkunegara, (2011) kinerja karyawan adalah hasil

kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam

melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut

Hardiningrum, I. S. (2016) dalam hal ini pula kinerja merupakan sebuah penampilan

yang mampu menggambarkan ataupun menghasilkan sesuatu hal, baik itu fisik maupun

non fisik sesuai dengan tugas dan kewaijban.

Indikator Kinerja

Menurut Bernardin & Russel, (2010), indikator kinerja antara lain kualitas kerja,

kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektifitas dan komitmen organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian bersifat kuantitatif karena data pada

penelitian ini menggunakan angka-angka dan statistik lalu untuk populasi yang akan

digunakan sebagai penelitian ini adalah sebanyak 63 guru MTS Negeri 6 Kediri.

Dengan menggunakan non-probability sampling dengan teknik pengambilan sampel

yaitu sampling jenuh yang mana seluruh populasi dijadikan sampel jadi untuk sampel

pada penelitian ini sebanyak 63 guru. Metode penelitian ini adalah dengan observasi,

wawancara, dokumentasi dan penyebaran kuisioner lalu analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah anilisis regresi linier berganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasakan hasil analisis data, setelah keseluruhan asumsi klasik terpenuhi

maka data dapat dianalisis dengan regresi linier berganda dengan hasil sebagai berikut.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Regresi B t hitung Sig-t Keterangan

Lingkungan

Kerja Fisik

(X1)

-0,334 -7,952 0,000 Ha diterima

Komunikasi

Interpersoanl

(X2

-0,176 -3,415 0,001 Ha diterima

Disiplin Kerja

(X3)

0,083 1,373 0,175 Ha ditolak

Konstanta(a) 28,465

Nilai Korelasi (R) 0,749

Nilai Koefisien Determinan (R2) 0,539

Fhitung 25,179

Signifikasi F 0,000 Ha diterima

Y Kinerja Guru

Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut dapat diketahui persamaan analisis

regresi linier berganda dengan perumusan dan penjelasan sebagai berikut:

Y= 28,465 - 0,334X1 - 0,176X2 + 0,083X3

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Berdasarkan nilai konstanta yang diperoleh sebesar 28,465 Artinya apabila

lingkungan kerja fisik (X1), komunikasi interpersonal (X2) dan disiplin kerja

(X3) tidak mengalami perubahan (konstan) maka besarnya kinerja guru (Y)

adalah sebesar 28,465.

2. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik (X1) adalah sebesar – 0,334

artinya bila terjadi penurunan pada variabel lingkungan kerja fisik (X1) sebesar

satu satuan, komunikasi interpersonal (X2) dan disiplin kerja (X3) tetap maka

akan menyebabkan variabel kinerja guru (Y) turun sebesar -0,334 satuan.
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3. Koefisien regresi variabel komunikasi interpersonal (X2) adalah sebesar -0,176

artinya bila terjadi penurunan pada variabel komunikasi interpersonal (X2)

sebesar satu satuan, lingkungan kerja fisik (X1) dan disiplin kerja (X3) tetap

maka akan menyebabkan variabel kinerja guru (Y) turun sebesar -0,176 satuan.

4. Koefisien regresi variabel disiplin kerja (X3) adalah sebesar 0,083 artinya bila

terjadi kenaikan pada disiplin kerja (X3)  sebesar satu satuan, lingkungan kerja

fisik (X1) dan komunikasi (X2) tetap maka akan menyebabkan variabel kinerja

guru (Y) naik sebesar 0,083 satuan.

Uji Hipotesis

Uji t

Hasil Uji t

Varibel t hitung t tabel Sig. Keterangan

Lingkungan Kerja

Fisik (X1)

-7,952 0,000 Ha diterima

Komunikasi

Interpersonal (X2)

-3,415 1,671 0,001 Ha diterima

Disiplin Kerja (X3) 1,373 0,175 Ha ditolak

1. Berdasarkan hasil analisis secara parsial variabel lingkungan kerja fisik (X1)

memiliki thitung 7,952 > ttabel 1,671 dan nilai sig 0,000 < 0,05 yang artinya

lingkungan kerja fisik (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

kinerja guru (Y).

2. Berdasarkan hasil analisis secara parsial variabel komunikasi intrerpersonal (X2)

memiliki thitung 3,415 > ttabel 1,671 dan  nilai sig 0,001 < 0,05 yang artinya

komunikasi interpersonal (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

kinerja guru (Y).

3. Berdasarkan hasil analisis secara parsial variabel disiplin kerja (X3) memiliki

thitung 1,373 < ttabel 1,671 dan nilai sig 0,175 > 0,05 yang artinya disiplin kerja

(X2) secara parsial  tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Y).

Uji F

Hasil Uji F

F hitung F tabel Sig. Keterangan

25,179 2,76 0,000 Ha diterima
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Dapat dianalisis bahwa nilai sig 0,000 < 0,05 dan Fhitung 25,179 >  Ftabel 2,76.

Dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya lingkungan kerja fisik,

komunikasi interpersonal dan disiplin kerja berpengaruh secara signifikan secara

bersama –sama terhadap kinerja guru.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

R R Square Adjusted R Square

0,749 0,561 0,539

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi ditemukan hubungan antara

lingkungan kerja fisik, komunikasi interpersonal dan disiplin kerja terhadap kinerja guru

dengan nilai adjusted R square sebesar 0,539 atau 53,9% Sedangkan sebesar 0,461 atau

46,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti

lingkungan kerja non fisik, motivasi kerja, kepemimpinan kepala sekolah atau sikap

inovatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan variabel Lingkungan Kerja Fisik

dan Komunikasi Interpersonal terbukti mempunyai pengaruh signifikan secara parsial

terhadap Kinerja Guru sedangkan variabel Disiplin Kerja  terbukti tidak mempunyai

pengaruh secara parsial terhadap Kinerja Guru. Lalu secara simultan Lingkungan Kerja

Fisik, Komunikasi Interpersonal dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru

MTS Negeri 6 Kediri
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